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Abstrak  

 Desain basis data adalah proses membuat rancangan yang dapat mendukung pengembangan 

operasional dan tujuan perusahaan. Penggunaan basis data dalam pelayanan akademik dapat 

memudahkan dalam menyimpan data, melakukan perubahan dan menampilkan data tersebut dengan 

cepat dan mudah. Penyelesaian sistem ini menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC). 

Penulisan naskah ini bertujuan untuk menghasilkan database dalam mendukung sistem pelayanan 

akademik pada SMP XYZ menggunakan Oracle SQL Developer Data Modeler sebagai pemodelan data 

dan  MySQL sebagai bahasa pemogramannya. 

Kata kunci : Basis Data, akademik, SDLC, MySQL 

1. PENDAHULUAN  

Sekolah merupakan sebuah lembaga yang 

dirancang untuk melakukan pendidikan kepada 

siswa yang dilakukan oleh para guru. 

Penyelenggaraan pendidikan yang baik, mampu 

memberikan pelayanan yang optimal terhadap 

siswanya, berupa pelayanan akademik maupun 

non akademik. Dewasa ini masih banyak sekolah 

yang belum memanfaatkan teknologi informasi 

secara optimal dalam pelayanan akademik. Sistem 

yang masih berjalan biasanya menggunakan 

aplikasi Microsoft Office sebagai sarana 

pengelolaan data dan sebagian masih 

menggunakan pembukuan. Permasalahan yang 

dihadapi tersebut dikarenakan belum adanya 

pemanfaatan teknologi informasi yang dapat 

mengelola data akademik dengan baik. Dalam 

membangun sistem informasi akademik 

diperlukan desain basis data sebagai langkah awal 

dalam pengembangan sistem.  

2. METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam 

perancangan basis data ini menggunakan metode 

SDLC. Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 

perancangan aplikasi ini antara lain :   

1. Strategy and Analysis 

a. Mempelajari dan menganalisis 

kebutuhan bisnis 

b. Wawancara pengguna untuk 

mengidentifikasi kebutuhan informasi 

c. Menggabungkan misi perusahaan dan 

aplikasi dengan spesifikasi sistem 

kedepannya 
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d. Membangun konseptual model dari 

sistem 

e. Mengubah narasi bisnis ke dalam 

representasi grafis kebutuhan dan 

aturan informasi bisnis 

f. Memastikan dan memperbaiki 

pemodelan dengan analisis ahli 

2. Design 

a. Mengubah model yang 

dikembangkan dalam tahap 

strategy and analysis. 

b. Memetakan entitas menjadi tabel, 

atribut menjadi kolom, relasi 

menjadi foreign key, dan aturan 

bisnis menjadi constraints. 

3. Build 

a. Menulis dan menjalankan perintah 

untuk membuat tabel dan objek 

pendukung untuk database 

b. Mengisi tabel dengan data 

c. Mengembangkan dokumentasi 

pengguna, teks bantuan, dan 

panduan operasi untuk mendukung 

penggunaan dan pengoperasian 

sistem 

4. Transition 

a. Melakukan pengujian user-

acceptance 

b. Mengkonversi data yang ada 

c. Operasi Paralel 

5. Production 

a. Menyediakan sistem ke pengguna 

b. Mengoperasikan sistem yang dibuat 

c. Memantau kinerjanya dan 

meningkatkan serta 

menyempurnakan system 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1     Strategy and Analysis 

Tahap ini adalah proses menganalisis 

kebutuhan sistem yang akan dirancang meliputi 

pengumpulan data dengan wawancara, 

menggabungkan misi perusahaan dan aplikasi 

dengan spesifikasi kedepannya. Sistem yang 

sedang berjalan digambarkan dengan mapping 

chart yang  disajikan pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Mapping chart sistem yang sedang 

berjalan 

Berdasarkan pengumpulan data dan kebutuhan, 

entitas yang diperlukan adalah siswa, guru, mata 

pelajaran, tahun ajaran, jadwal, kelas, user, dan 

nilai. Penggambaran entitas dan relasi antar 

entitas dapat lebih mudah dilakukan jika dibuat 

menjadi sebuah matrix diagram. Matrix diagram 
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entitas dan relasi antar entitas tersaji pada Gambar 

2.  

 

Gambar 2. Matrix diagram entitas dan relasi antar 

entitas 

Pemodelan data yang dirancang dapat lebih 

mudah digambarkan berdasarkan hasil dari matrix 

diagram entitas dan relasi antar entitas yang telah 

dibuat pada tahap sebelumnya. Pemodelan data 

yang dirancang akan dilakukan normalisasi 1NF, 

2NF, dan 3NF. Pemodelan data yang telah 

dinormalisasi tersaji pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Pemodelan data yang telah 

dinormalisasi 

Pemodelan data yang telah dilakukan normalisasi 

dapat diubah menjadi physical model yang 

merupakan pemodelan data tahap akhir. Physical 

model juga dapat diimplementasikan menjadi 

sebuah database. Physical model tersaji pada 

Gambar 4.  

 

Gambar 4. Physical model 

3.2     Design 

Design merupakan proses merubah 

pemodelan data menjadi relational mapping atau 

tabel dua dimensi yang berisi kolom dan baris. 

Tabel ini menginformasikan tipe key, optionality,  

dan nama kolom tersebut. 

3.3 Build 

Tahap selanjutnya dilakukan penulisan 

perintah untuk membuat tabel dan mengisi tabel 

dengan data. Hasil dari tabel yang sudah diisi 

selanjutnya dapat dibuat tabel virtual untuk 

memudahkan pengguna untuk memahami 

informasi dari tabel, karena tabel yang asli 

banyak berisikan ID sehingga sulit untuk 

dipahami. Beberapa tabel virtual yang dibuat 

adalah sebagai berikut: 

a. Tabel guru pelajaran 
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Tabel ini berisi informasi tentang pelajaran 

apa saja yang dapat diajarkan oleh guru. Tabel 

view guru pelajaran tersaji pada gambar 5. 

 

Gambar 5. Tabel view guru pelajaran  

b. Tabel jadwal pelajaran 

Tabel ini berisi informasi tentang jadwal 

pelajaran guru dan siswa. Tabel view jadwal 

pelajaran tersaji pada gambar 6. 

  

Gambar 6. Tabel view jadwal pelajaran 

c. Tabel nilai siswa 

Tabel ini berisi informasi tentang nilai  

siswa. Tabel view nilai siswa tersaji pada gambar 

7. 

 

Gambar 7. Tabel view nilai siswa 

d. Tabel status siswa 

Tabel ini berisi informasi tentang status 

siswa. Tabel view status siswa tersaji pada gambar 

8. 

 

Gambar 8. Tabel view status siswa 

3.4    Transition 

 Tahapan ini dilakukan simulasi pengujian 

sistem dengan menambah, menghapus, 

menampilkan data, dan mencoba menghapus tabel 

yang berelasi.  

3.4    Production 

 Tahapan ini merupakan proses penyediaan 

sistem ke pengguna, mengoperasikan sistem yang 

dibuat, memantau kinerjanya, dan meningkatkan 

serta menyempurnakan sistem. Tahap ini tidak 

dilakukan karena sistem yang dibuat hanya berupa 

simulasi berdasarkan permasalahan yang ada di 

SMP XYZ.   

4.          Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari 

“Desain Basis Data Sistem Informasi Akademik 

SMP XYZ dengan Menggunakan Oracle SQL 

Developer Data Modeler” adalah menghasilkan 

desain basis data untuk mendukung 

pengembangan sistem informasi akademik pada 

SMP XYZ. 
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